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Abstrak
 

Penelitian ini menganalisis upaya sekuritisasi terhadap isu perubahan iklim di Amerika Serikat di bawah

administrasi Biden-Harris berdasarkan teori sekuritisasi yang dikembangkan oleh Thierry Balzacq dan

Maria J. Trombetta. Sekuritisasi dimulai ketika administrasi Biden-Harris selaku aktor sekuritisasi

membingkai isu perubahan iklim sebagai problematika keamanan dengan mengeksploitasi bahasa khas isu

keamanan, seperti “existential threat”, “point of no return”, dan “possible way out”. Akan tetapi, selaras

dengan proposisi Balzacq, penelitian ini menunjukkan bahwa sekuritisasi yang diupayakan Biden-Harris

turut memanfaatkan rujukan-rujukan dalam kondisi struktural atau konteks spesifik yang melingkupi

audiensnya, yakni masyarakat AS, pemerintah negara bagian, lembaga pengadilan, dan Kongres. Hal ini

dilakukan agar Biden-Harris dapat membangun resonansi dengan pengalaman khusus audiens dan meraup

dukungan serta legitimasi dari audiens terhadap langkah sekuritisasinya. Secara konvensional, upaya

sekuritisasi terhadap suatu isu dianggap akan membukakan jalan bagi tindakan “luar biasa” untuk

mengatasinya. Namun, sejalan dengan argumentasi Trombetta, penelitian ini pun menemukan bahwa proses

adopsi instrumen kebijakan keamanan untuk menanggulangi isu perubahan iklim yang diupayakan Biden-

Harris tetap melalui prosedur “politik yang normal”. Dinamika tarik-ulur kepentingan tetap menyertai

langkah sekuritisasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sekuritisasi pada dasarnya merupakan proses yang

bersifat intersubjektif. Hasil dari sekuritisasi tidak hanya ditentukan oleh administrasi Biden-Harris selaku

aktor, tetapi juga bergantung pada konteks dan audiens yang dapat memberdayakan ataupun menghambat

upaya sekuritisasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data

berupa studi pustaka.

......This research analyzes the securitization of climate change in the United States under the Biden-Harris

administration based on the securitization theory promulgated by Thierry Balzacq and Maria J. Trombetta.

The act of securitization began when the Biden-Harris administration framed climate change as a security

problematique by exploiting specific language repertoire of security issues, such as “existential threat”,

“point of no return”, and “possible way out”. However, aligned with Balzacq’s proposition, this research

reveals that securitization attempt by Biden-Harris also utilized references unique to the structural conditions

or contexts of the audience which includes the U.S. citizens, states governments, courts, and Congress. This

is ultimately done such that the Biden-Harris administration serving as the securitizing actor could better

resonate with the audience’s specific experiences and thus enable them to mobilize support from the

audience. Despite conventional belief that securitizing an issue would legitimize the use of extraordinary

measures in handling the issue in question, this research shows that securitization of climate change by

Biden-Harris did not necessarily operate in the realm of exceptionality. As also suggested by Trombetta,

interest-driven political dynamics could still be found in the process of securitizing climate change. This

reality further affirms Balzacq’s argument that securitization is fundamentally an intersubjective process.
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The result of securitization is not exclusively determined by the actor, but also contingent on the contexts as

well as the audience that could either empower or hinder the act. In conducting this research, the author

employs qualitative method, and in particular literature studies as its data collection technique.


